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ABSTRACT
Laporan Kerja Praktik (LKP) merupakan tugas akhir bagi penulis pada Program Studi Diploma III Akuntansi Universitas Syiah
Kuala, yang telah menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama dua bulan pada BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial) Kesehatan Cabang Banda Aceh pada bidang Penagihan dan Keuangan. Penulisan laporan kerja praktik ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana sistem pembayaran iuran peserta Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) dan Pekerja Penerima Upah Badan
Usaha (PPU BU) pada BPJS Kesehatan Cabang Banda Aceh. Laporan kerja praktik ini telah diselesaikan dengan memperoleh
informasi melalui observasi, wawancara, pada BPJS Kesehatan Cabang Banda Aceh serta studi kepustakaan, dan dokumentasi
untuk melengkapi penjelasan pada laporan ini. 
	BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang
penyelenggara Jaminan Sosial bagi seluruh penduduk di Indonesia. Jaminan sosial yang diberikan berupa asuransi kesehatan. Oleh
Karena itu seluruh penduduk Indonesia diwajibkan untuk mendaftarkan dirinya beserta keluarganya sebagai peserta BPJS
Kesehatan. Pada BPJS Kesehatan terdapat dua kategori kepesertaan, yaitu PBI (Penerima Bantuan Iuran) dan Non â€“ PBI (Bukan
Penerima Bantuan Iuran). Peserta yang dikategorikan sebagai bukan penerima bantuan iuran diantaranya Pekerja Bukan Penerima
upah dan Pekerja Penerima Upah Badan Usaha.
	Saat ini telah berlaku sistem pembayaran terbaru bagi peserta BPJS Kesehatan. Terdapat sistem pembayaran VA Keluarga bagi
peserta pekerja bukan penerima upah. Adapun bagi peserta pekerja penerima upah badan usaha berlaku sistem pembayaran tertutup
(Close Payment System).
	Bagi peserta yang mendaftarkan dirinya beserta keluarganya sebagai peserta pekerja bukan penerima upah dan pekerja penerima
upah badan usaha, akan dibebankan iuran setiap bulannya. Bagi peserta pekerja bukan penerima upah, iuran yang dibayarkan sesuai
dengan hak kelas yang dipilih pada saat awal registrasi. Sedangkan bagi peserta pekerja penerima upah yang didaftarkan oleh
perusahaan, dikenakan beban iuran sebesar 5% dari upah bulanan (1% dibayarkan pekerja dan 4% ditanggung oleh perusahaan).
